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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tahun 2017 ini dimana gaya para pemuda yang beranekaragam yang
terpengaruh oleh gaya berpakaian bangsa barat dengan macam bentuk baju, para
pengguna hijab pun tidak kalah saing dengan meniru gaya ala-ala timur dengan
membuat krudung yang awalnya nampak monoton bentuknya sekrang menjadi
nampak menarik untuk dicoba. Dimana imbasnya para selebritis juga banyak
mengalihkan penampilannya menjadi seorang hijabers. Disisi lain hal ini sangat
positif bagi para penggemar yang suka menirukan gaya para fansnya.

Didunia yang sudah modern ini juga bukan hanya selebriti kaum
awampun terutama para wanita banyak menggunakan hijab, banyaknya
persaingan pasar yang sangat maju ini membuat disaigt krudung yang awalnya
biasa dan kurang menarik untuk dikenakan dan membuat para kaum wanita
enggan untuk memakai hijab sekarang mejadi berlomba-lomba untuk mengoleksi
aneka bentuk dan motif krudung. Dengan kemajuan zaman yang semuanya
memudahkan para konsumen dan membuat konsumen seperti layaknya ratu
dengan segala keinginan dan kebutuhan yang sudah disediakan oleh para
produsen atau pembisnis.

Banyak para produsen membuat krudung dan hijab dengan memodifikasi

dengan bentuk yang instan yang memudahkan para konsumen untuk memakainya



dan memudahkannya saat kadaan tergesa-gesa disnilah para produsen berlomba-
lomba membuat hijab yang berfareasi dari bentuk krudung yang dulu hanya
persegi panjang sekarang dinamakan pashmina dimana krudung ini memiliki kain
yang berkaualitas ada juga dengan motif berbunga-bunga atau dengan tepian
krudung yang disayat atau dikasih renda dengan menarik para konsumen dengan
style 2017 ini.

Dengan maraknya toko hijab peneliti tertarik untuk meneliti dengan
dengan pendekatan SWOT. Hampir semua lembaga dalam pendekatannya banyak
menggunakan kajian SWOT. Hal tersebut di lakukan oleh semua lembaga untuk
mengkaji kekuatan dan kelemahannya pada lembaga tersebut, sebelum
menentukan tujuan dan menggariskan tindakan pencapaian tujuan, yang
merupakan konsekuensi logis yang perlu ditempuh perusahaan agar supaya lancar
didalam operasionalnya. Dengan adanya analisis SWOT (Strenght, Weaknesses,
Opportunies, Threats) telah menjadi salah satu alat yang berguna dalam dunia
industri. Proses penggunaan manajemen analisis SWOT menghendaki adanya
suatu survei internal tentang Strengths (kekuatan) dan Weaknesses (klemahan)
program, serta survei eksternal atas Opportunities (ancaman) dan Thterats
(peluang/kesempatan).!

Membahas tentnag bisnis hijab dalam perundang-undangan juga
dijelaskan bahwasanya KUHD (Kitab Undang-Undang Hukum Dagang)
mengatur berbagai perikatan yang berkaitan dengan perkembangan lapangan

hukum perusahaan. Sebagai peraturan yang telah terkodifikasi, KUHD masih

! http://andikawigunatambusai.blogspot.co.id/p/analisa-swot.html (minggu 15 : 58 29-10-2017)
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terdapat kekurangan dimana kekurangan tersebut diatur dengan peraturan
perundang-undangan yang lain.

KUHD Indonesia dibawa oleh orang belanda ke tanah air kita sekitar satu
abad yang lalu. Pada awalnya KUHD hanya berlaku bagi orang Eropa yang
berada di Indonesia. Kemudian diberlakukan pula bagi orang-orang timur asing,
namun tidak diberlakukan seluruhnya untuk orang Indonesia (hanya bagian
tertentu saja).’

KUHD yang mulai berlaku di Indonesia pada tanggal 1 Mei 1848 terbagi
atas dua kitab dan 23 bab. Kitab I terdiri atas 10 dan 2 terdiri dari 13 bab. Hukum
dagang (KUH Dagang, misalnya kewajiban pembukuan, perusahaan persekutuan
(Film, CV), asuransi, pengangkutan, surat berharga, pedagang perantara,
keagenan/distribusi, dll).

Sumber hukum bisnis yang utama/ pokok adalah Pasal 1338 ayat 1 KUHP
yaitu :

1. Asas kontrak (perjanjian) itu sendiri yang menjadi sumber hukum utama,
dimana masing-masing pihak terkait untuk tunduk kepada kontrak yang telah
disepakati (kontrak yang dibuat diberlakukan sama dengan Undang-undang).

2. Asas kebebasan berkontrak, dimana para pihak bebas untuk membuat dan
menentukan isi dari kontrak yang mereka sepakati.

Dalam Islam berpakaian memiliki kedudukan tinggi karena dapat

menutup aurat dan menjaganya. Bahkan, mendapat pahala jika mengikuti sunah-

2 Kansil, CST. 2001. Hukum Perusahaan Indonesia (Aspek Hukum dalam Ekonomi)
Bagian I. Pradnya Paramita, Jakarta.
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sunah berpakaian yang diajarkan Rasulullah SAW. Segala kegiatan aktivitas
sehari-hari selalu bernilai ibadah jika dikerjakan dengan mengikuti aturan-Nya.
Dan begitulah yang dicontohkan Rasul agar kita mendapat keberkahan atas apa
yang kita rutinitas yang dilakukan. Termasuk tentang untuk urusan berpakaian
bagai mana yang layak dan disunnahkan dalam berpakaian. Berikut merupakan
sunnah yang kerap dilakukan Rasulullah SAW yang hendaknya kita amalkan dan
melakukannya. Pastinya sebuah kebaikan jika Nabi terkhir ini selalu melakukan
hal demikian yang di anjurkan dalam islam.

Pesan Rasulullah SAW dalam memilih pakaian yang baik. Pakaian yang
dikenakan bersih, longgar dalam artian tidak ketat dan tidak menonjolkan bagian
tubuh, tidak tembus pandang, dan menutupi aurat. Janganlah memakai pakaian
yang terlalu mewah walaupun kita mampu membelinya. Utamakan sikap tawadhu
(rendah hati). Pakaiaan Rasulullah SAW suka memakai gamis dan kain hibarah
merupakan jenis pakaian bercorak yang terbuat dari bahan katun. Rasulullah
SAW melarang menggunakan pakaian berbahan sutra dan emas bagi kaum laki-
laki. Jangan menggunakan pakaian yang terlalu panjang hingga harus diseret
terkena lantai dikarenakan terlalu panjangnya suatu pakaian tersebut untuk laki-

laki,

Selain membahas berpakaian peneliti juga akan membahasa mengenai
manajemen bisnis apa itu manajemen, manajemen adalah suatu mengatur, aturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi

manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatau proses untuk mewujudkan



tujuan yang diinginkan.* Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa
Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman. Berbagai istilah yang
digunakan, seperti ketatalaksanaan, manajemen, management dan pengurusan.
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda, dalam tulisan ini kita pakai

istilah aslinya yaitu “manajemen”.

Sedangkan manajemen bisnis menurut para ahli ialah. Andrew F. Sikula
“Management in general refers to planning, organizing, controlling, staffing,
leading, motivating, communicating, and decision making activities performed by
any organization in order to coordinate the varied resources of the enterprise so
as to bring an efficient creation of some product or service.” Yang artinya
“Manajamen pada umumnya diakitakan dengan aktivitas-aktivitas perencaanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan pemotivasian,
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki

oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efesien.”

Kegiatan perekonomian dimana setiap struktur yang memungkinkan
pembeli dan pejual untuk saling bertukar jenis barang jasa, ataupun informasi
dengan menggunakan uang sebagai alat transaksinya disebut pasar. Pasar
memungkinkan terjadinya perdagangan, distribusi, dan alokasi sumber daya
dalam masyarakat. Salah satu wujudnya adalah toko dimana konsumen dapat

menemukan barang ataupun jasa yang mereka butuhkan dan inginkan. Kegiatan

N Malayu S.P Hasibuan. Manajemen dasar, penegrtian dan masalah, PT Bumi Aksara.
2011. Jakarta. Hal, 1



menjual produk melalui toko ini dapat dilakukan salah satunya dengan dua cara

yaitu membuka toko online dan toko konvensional (fisik).

Toko konvensional, dapat terlihat secara fisik, dimana pembeli dapat
datang langsung untuk melihat, memilih dan membeli barang atau jasa yang
mereka butuhkan. Pembayaran juga dapat dilakukan pada saat itu juga tanpa
melalui prantara. Mendirikan toko konvensional juga harus mempersiapkan

lokasi yang strategis sehingga memudahkan pelanggan untuk datang.

Toko Online atau biasa disebut Online Shop, tidak perlu modal besar
untuk memulai usaha dengan online, pasti yang dikeluhkan para pemula usaha
pasti modal, jelas perlu modal banyak kalau usaha yang diinginkan yaitu harus
punya otlite atau toko atau ruko jelas itu sangat perlu modal yang besar, ditambah
lagi jika masih membutuhkan karyawan belum juga ada tanggungan perbulannya.

Tapi tidak dipungkiri lagi bahwasanya usaha yang sudah terwujud seperti
toko atau ruko itu dapat dipercaya oleh msyarakat atau para konsumen, disini
peneliti menemukan suatu usaha yang ada di dua-duanya, berkecimpung di online
dan juga di offline atau toko. Pembisnis ini memulai bisnisnya dari konven lalu
berlanjut ke online

Apalagi dengan pesatnya teknologi dizaman sekarang penjualan barang
dagangan tidak hanya di toko saja dengan kemudahan yang berkembang saat ini
yaitu internet. Tidak sedikit juga sekarang orang mengenal internet dari kalangan
anak-anak sampai kalangan lansia tau itu internet. Bahkan dengan adanya internet

banayk menimbulkan pro dan kontra. Negatifnya dengan adanya internet banyak



anak kecil yang kurang sosialisasi atau bahkan dia merasa tidak membutuhkan
teman, gadget pun menjadi teman kesehariannya. Adanya internet juga
memberikan dampak postif anak-anak jadi banyak wawasan, cepatnya informasi
yang sampai kemasyarakat luas dan tidak kalah penting untuk pelaku ekonomi
atau pembisnis untuk mengembangkan usahanya, dengan adanya internet banyak
juga jebolan-jebolan pembisnis baru dari kalangan remaja-remaja yang masih
merintis di bangku kuliah bahkan kaum pelajarpun juga bisa melakukannya.

Toko yang peneliti tliti ini toko khusus prodak jilbab atau krudung, jadi
toko ini hanya melayani konsumen yang ingin mencari jilbab atau krudung saja,
tapi jangan salah, benar toko ini hanya menjual jilbab atau krudung saja tapi toko
ini cukup pantas, jilbab yang dijualnya beraneka ragam dari yang model kuno
sampai model yang hits saat ini dan dari kalangan anak-anak bahkan sampai
model untuk lansiapun juga ada di toko ini.

Yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti disini ialah Toko
Edelweiss ini menjual produknya tidak hanya mengambil barang dari hijab-hijab
yang ternama melainkan juga sebagian prodak yang dijual ialah prodak buatan
sendiri.

Toko yang penliti tliti ini namanya Toko Hijab Edelweiss namanya cukup
unik, pemiliknya juga blasteran arab indonesia jadi sesuai dengan usahanya yaitu
hijab, Toko hijab yang ada di Blitar ini lumayan banyak bahkan disetiap tikungan
atau nama jalan itu ada, contohnya Toko Hijab Edelweiss ini, kenapa saya
memilih Toko Hijab Edelweiss ini karena toko ini termasuk toko hijab yang lama

dari pada yang lain di kota Blitar ini, bahkan sebelum trend hijab yang trending



seperti ini, toko ini tidak hanya melayani konsumen bahkan sales besarpun sudah

menjadi langganannya, dengan ini penulis sangat tertarik untuk meneliti toko

hijab Edelweiss. Diharapkan penulis, semoga pembaca dapat mengambil hikmah

dari apa yang penulis tliti dan agar bisa menambah wawasan para pembaca. Itulah

alasan penulis mengapa tertarik untuk meneliti kasus ini dan patut kita ketahui.

B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimanakah Analisi SWOT(Strenght, Weaknesses, Opportunies, Threats)
dalam Manajamen Bisnis Toko Hijab Edelweiss di Blitar?

Bagaimana strategi bisnis apa yang diterapkan oleh toko hijab Edelweiss di
Blitar?

Apa kendala yang dialami saat menerapkan strategi binis pada Toko Hijab

Edelweiss di Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Pembahasan masalah yang aka disajikan oleh penulis tidak lepas dari tujuan yang

ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk menegetahui Analisi SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunies,
Threats) dalam Manajamen Bisnis Toko Hijab Edelweiss di Blitar.

Untuk mengetahui Strategi bisnis apa yang diterapkan oleh toko hijab
Edelweiss di Blitar.

Untuk mengetahui Kendala yang dialami saat menerapkan strategi binis pada

Toko Hijab Edelweiss di Blitar.



D. Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan
1. Analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunies, Threats) dalam
Manajamen Bisnis Toko Hijab Edelweiss di Blitar.
2. Manajemen Bisnis pada Toko Hijab Edelweiss di Blitar.
3. Terkait profil Toko Hijab Edelweiss di Blitar
4. Menganalisis mengenai Jual beli konven dan online

5. Kendala yang dialami oleh Toko Hijab Edelweiss

E. Kegunaan penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam manajamen startegi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemilik Toko Hijab
Peneliti ini sebagai wujud peningkatan sumber daya manusia baik
internal maupun eksternal khususnya dalam bidang pengembangan
produk atau penambahan nilai yang pantas atau layak untuk dikonsumsi
masyarakat luas terutamanya di kota Blitar ini.
b. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran secara

teoritik maupun konseptual dalam rangka mengembangkan ilmu



pengetahuan dan juga sebagai tambahan referensi perpustakaan 1AIN
Tulungaggung yang berkaitan dengan manajamen bisnis hijab di kota
Blitar.
c. Bagi Peneliti Lanjutan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi adik tingkat
secara umum untuk lebih jauh mengetahui dan memahami bagaimana

dalam mengoptimalan dalam startegi binisnya.

F. Defini Istilah
a. Definisi Konseptual

Penegasan istilah adalah memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah
yang digunakan agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari
kekaburan. Istilah-istilah yang didefiniskan adalah istilah yang berkaitan
dengan konsep-konsep pokok yang terdapat pada variabel penelitian Adapun
sefinisi dalam penelitian yaitu:

Analisa SWOT adalah suatu metoda penyusunan strategi perusahaan atau
organisasi yang bersifat satu unit bisnis tunggal atau identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisa ini
didasarkan pada hubungan atau interaksi antara unsur-unsur internal, yaitu
kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur-unsur eksternal yaitu peluang dan

ancaman.’ Jadi analisis swot ialah suatu strategi mencapai sebuah tujuan

® Nur Afrilita T. 2013 ANALISIS SWOT DALAM MENENTUKAN STRATEGI PEMASARAN SEPEDA
MOTOR PADA PT. SAMEKARINDO INDAH DI SAMARINDA. Jurnal Admistrasi Bisnis



yang telah ditentukan sebagaimanahalnya Toko Hijab Edelweiss yang
penulis gunakan sebagai peneliti.

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatau proses
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.®

Adapun penegrtian penjualan menurut Moekijat “dalam buku kamus
istilah ekonomi” yang menyatakan bahwa selling” melakukan penjualan
ialah suatu kegiatan yang ditunjukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi
dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya
dengan prodak yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai
harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.

b. Definisi Oprasional
Bagaimanakah Analisi SWOT(Strenght, Weaknesses, Opportunies,
Threats) dalam Manajamen Bisnis Toko Hijab Edelweiss di Blitar, Strategi
bisnis apa yang diterapkan oleh toko hijab Edelweiss di Blitar dan apa

kendala yang dialami saat menerapkan startegi bisnis.

G. Sistematika Pembahasan

6 Malayu S.P Hasibuan. Manajemen dasar, penegrtian dan masalah, PT Bumi Aksara.
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Kajian terhadap masalah pokok diatas dibagi beberapa bagian yaitu:

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BABV:

BAB VI :

Pendahuluan terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, penegasan itilah,
dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka terdiri dari : Analisis SWOT, Analisis Manajamen
Bisnis, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.

Metode Penelitian terdiri dari: pendeketan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan
temuan, dan tahap-tahap penelitian.

hasil penelitian, terdiri diri : paparan data, dan temuan penelitian.
berisi pembahasan tentang analisis SWOT dalam manajemen bisnis

toko hijab Edelweiss di Blitar

penutupan, terdiri dari : kesimpulan dan saran atau rekomendasi



